
 

vi 

ABSTRAK 

Rizky Ihza Ghifari, 2021: “Kajian Tematik Tentang Eksistensi Neraka dan 

Penghuninya Dalam Kitab Tafsir Al-Kasysyaf”. Skripsi, Jurusan Ilmu Alquran dan 

Tafsir, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2021. 
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Neraka di dalam Al-Qur’an digambarkan sangat mengerikan dan 

menakutkan. Dengan banyaknya penjelasan pada ayat Al-Qur’an yang 

menggambarkan keadaan neraka. Hakikat neraka pada dasarnya masih memiliki 

beberapa interpretasi. Oleh karena itu penulis akan mengulas tuntas tentang ayat-

ayat neraka, yaitu tela’ah terhadap ayat neraka menurut Al-Zamakhsyari dalam 

kitab tafsir Al-Kasysyaf. 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

interpretasi Al-Zamakhsyari terhadap eksistensi neraka dan kondisi para penghuni 

neraka. Al-Zamakhsyari dikenal sebagai salah satu mufassir dari golongan 

Mu’tazilah. Sehingga nantinya akan mempengaruhi penafsiran Al-Zamakhsyari 

terhadap eksistensi neraka dan  penghuninya. 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan dilakukan adalah 

berdasarkan library research atau penelitian kepustakaan. Peneliti akan 

mengumpulkan data-data berupa ayat-ayat Al-Qur’an, buku, jurnal, kitab tafsir, dan 

lainnya yang berkaitan dengan pernasalahan yang akan dibahas. Tentunya tidak 

melupakan pada rujukan yang utama yaitu Kitab tafsir Al-Kasysyaf karya Al-

Zamakhsyari. Adapun metode analisis data peneliti menggunakan deskriptif 

analitis. Dengan cara melakukan analisa dari data-data yang sudah dikumpulkan 

agar menghasilkan kesimpulan. 

Hasil dari penilitian ini, al-Zamakhsyari mengatakan, neraka adalah tempat 

penyiksaan bagi orang yang berdosa yang mana di dalamnya orang tersebut akan 

kekal selamanya di dalam neraka. Dalam Al-Qur’an disebutkan beberapa jenis 

neraka dan juga beberapa penghuninya, di antaranya: (1) Neraka Saqar 

diperuntukkan kepada orang yang lalai terhadap sholatnya, senantiasa melakukan 

ghibah, tidak pernah memberi makan  kepada orang miskin, dan tidak percaya 

kepada hari kiamat. (2) Neraka Ha<wiyah diperuntukkan kepada orang yang 

timbangan kebaikannya lebih ringan dari pada timbangan keburukannya. (3) 

Neraka Huthomah diperuntukkan kepada orang yang mengumpat, lebih mencintai 

hal duniawi, dan juga senantiasa mencela. (4) Neraka Jah}im diperuntukkan kepada 

orang yang sesat dan para penyembah berhala. (5) Neraka Sa’ir diperuntukkan 

kepada orang yang seringkali merampas hak dan aniaya kepada anak yatim. (6) 

Neraka Jahannam diperuntukkan kepada orang-orang kafir dan para pelaku dosa 

besar. 

 


